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“Dengan menyebut Nama Allal Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Bacalal dengan (menyebut) Nama Rabb-mu yang menciptakan, (Q8. 96:1)
Dia telal menciptakan manwsia dengan segumpal darab. (QS. 96:2) Bacalal,
dan Rablb-mulab Yang Paling Pemurab, (OS5, 96:3) Yang mengajar (inanusial
dengan perantaraan kalam. (QS. 96:4) Dia mengajarkan kepada mannsta
apa yang tidak diketabuinya. (5. 96:5)

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah, dia mengatakan: “Wahyu
yang pertama kal: diturunkan kq‘ml:la Rasulullah $& adalah mimpi yang benar
melalui tidur. [ mana beliau tidak bermimpi melainkan datang sesuaru seperti
falag Shubuh. Setelah itu, beliau menjadi lebih senang mengasinglan diri.
Kemudian beliau mendatangi gua Hira. Di sana beliau beribadah untuk be-
berapa malam dengan membawa perbekalan yang cukup. Setelah itu, beliau
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pulang kembali kepada Khadijah untuk mengambil bekal yang sama sampai
akhirnya darang kepada beliau wahyu secara tiba-tiba, yang ketika itu beliau
masih berada di gua Fira. 11 gua it beliau didatangi oleh Malatkat Jibril
seraya berkara, Bacalak!” Rasulullah 4 bersabda, “Maka kukarakan: ‘Aku
tidak dapat membaca.™ Lebih lanjut, beliau bersabda: “Lalu Jibril memegangku
seraya mendekapku sampai aku merasa kepayahan. Selanjutnya, Jibril melepas-
kanku dan berkara: Bacalah.” ‘Akuy tidak dapat membaca,” jawabaku. Kemudian
Jibril mendekaplku untuk kedua kalinya sampai aki: benar-benar kepayahan.
Selanjurnya, diz melepaskanku lagi seraya berkata, ‘Bacalah.” Aku tetap men-
jawab: ‘Aku udak dapat membaca.” Lalu dia mendekapku unruk ketiga kalinya
sampai aku benar-benar kepayahan. Setelah 1tu, dia melepaskanku lagi seraya
berkata: € 3 (oh 20 L b Vst 3 Bacalah dengan Nama Rabb-mu yang men-
ciptakan -sampai pada pada ayat- €y WU ¥ ‘Apa yang tidak diketabuinya.”
Dia berkata: “Maka beliau pun pulang dengan sekujur tubuh dalam keadaan
menggigil hingga akhirnya masuk menemw Khadijah dan berkata: “Selimusi
aku, selimut aku.” Mereka pun segera menyelimuti beliau sampai akhirnya
rasa takut beliau hilang. Selanjutnya, beliau bersabda, “Apa yang terjadi padaku?”
Lalu beliau menceritakan peristiwa yang dialaminya seraya bersabda, “Aku
khawartir sesuata akan menimpa dirtkuw.” Maka Khadijah pun berkata kepada
beliaw: “Tidak, bergembiralah. Demi Allah, Allah tidak akan pernah meng-
hinakanmu. Sesungguhnya engkau adalsh orang yang paling suka menyambung
tal: silaturahom, berkata jujur, menanggung beban, menghormati tamu, dan
membantu menegakkan pilar-pilar kebenaran.”

Kenrudian Khadijah mengajak beliau pergi hingga akhirnya dia mem-
bawa belizu menemui Waragah bin Naufal bin Asad bin *Abdil ‘Uzza bin
Qushay, yaru anak paman Khadijah, saudara laki-laki ayahnya, Dia seorang
penganut MNasrani pada masa Jahiliyyah. Dia yang menudis sebuah kitab ber-
bahasa Arab dan juga menulis Injil dengan bahasa Arab dengan kehendak
Allah. Dis adalah seorang yang sudah berumur lagi bura. Lalu Kbadijah ber-
kata, “Wahai anak paman, dengarkanlah cerita dari anak saudaramu ini.”
Kemudian Waraqah berkata, “Wahai anak saudaraku, apa yang telah teriadi
padamu?” Kemudian Rasululiah $% menceritakan apa vang beliau alami ke-
padanya. Lala Waraqah berkara, “Ini adalah Namus (Malaikar Jibril} yang
diturunkan kepada Musa. Andai saja saat ita aku masih muda, Andai saja nanti
zku masih hidup saat engkau diusir oleh kaummu.” Kemudian Rasulullah 3%
bertanya, “Apakah mereka akan mengusirku?” Waragah menjawab, “Ya. Tidak
akan ada seorang pun yang datang dengan membawa apa yang engkau bawa
melainkan akan disakiti, Dan jika aku masik hidup pada masamu, niscaya aku
akan mendukungmu dengan pertolongan yang sangat besar.” Dan tidak lama
kemudian, Waragah meninggal dunia dan wahyu terhenti, sehingga Rasulullzsh
# benar-benar bersedih hati. Berdasarkan pada berita yang sampai kepada
karni, kesedihan belsau itu berlangsung terus-menerus, agar beliau tunin dari
puncak gunung. Setiap kali beliau sampai di puncak gunung dengan tujuan
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menjaruhkan diri, maka Jibril muncul seraya berkaca, *“Wahai Muhammad,
sesungguhnya engkau benarbenar Rasul Allah.” Dengan demikian, maka hati
beliau pun menjadi tenang dan jiwanya menjadi stabil dan setelah iru beliau
kembali pulang. Dan jika tenggang waktu tidak turunnya wahyu itu terlalu
lama, maka beliau akan melakukan hal yang sama. Di mana jika beliau sampai
di puncak gunung, maka Malaikar Jibril tampak olehnya dan mengucapkan
hal yang sama kepada beliau,

Hadits di atas diriwayatkan di dalam kitab asb-Shabibain, dari hadits
az-Zuhri. Dan kami telah membicarakan sanad, maran, dan pengerian hadirs
ini di awal syarah kami untuk kivab Shabih of Bredbari secara rinci. Oleh karena
itu bagt yang berminat, di buku itulah penjelasannya. Dan segala puji dan
sanjungan hanya bagi Allah. Avar al-Chur-an yang pertama turun adalah ayat-
ayat yang mulia lagi penuh berkah ini. Ayat-ayat ersebut merupakan rahmat
pertama yang dengannya Allah menyvavang hamba-hamba-WNyva sekaligus
sebagai nikmar pertama yang diberikan kepada mereka. Di dalam ayar-ayart
tersebut juga termuar peringatan mengenai permulaan pencipraan manusia
dari segumpal darah. Dan bahwasan}ra di antara kemurahan Allah Ta'ala adalah
Dia mengajarkan kepada manusia apa vang tidak diketahuinya. Dengan demi-
kian, Dia relah mrmu]ukmu} a dengan ilmu. Dan iulah hal yang menjadikan
bapak ummar manusia ini, Adam 3ZE mempunyai kelebihan atas Malaikar.
Terkadang, ilmu berada di dalam akal fikiran dan terkadang juga berada dalam
lisan. Juga rerkadang berada dalam rulisan. Secara akal, lisan, dan rulisan mengs
haruskan perolehan ilmu, dan ridak sebaliknya. Dlr.h k,arena itu, Allah Ta'ala
berfirman, € s 2 ._ﬂ._...';n it J-n-"'-e'- 1J-'- R Y ik “Bacalab, dan
Rabb-mulah Yang Paling Fsmnra.ﬁ yang mmg-wr{murmmd ﬁfmgw: perantaraan
kalam. Dia mengajarkan kepada m-!lﬂ!f:‘l-ﬂ apa yang tidak diketabuinya.” Dh
dalam arsar disebutkan: T =0 (L 405 “Tkatlah ilmu itn dengan rulisan.”
Selain itw, di dalam atsar juga “disebutkan: “Barangsiapa mengamalkan apa vang
diketahuinya, maka Allah akan mewariskan kepadanya apa yang tidak diketahw

sebelumnya.™
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1 Swnan ad-Darimi, bab Min Rukbibari Kitaalil Tim.
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Ketabuilab! Sesunggubnya manusia benar-benar melampant batas, (QS.
96:6) karena diz melibat dirinya serba cukup. (QS. 96:7) Sesunggubnya
banya kepada Rabb-mulab kembalifmu). (QS. 96:8) Bagaimana pendapatmu
tentang orang yang melarang, (QS. 96:9) seorang bamba ketika dia mengerja-
kan shalat, (QS. 96:10) bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang
itu berada di atas kebenaran, (QS. 96:11) atau dia menyuruh bertakwa
(kepada Allab). (QS. 96:12) Bagaimana pendapatmu jika orang yang me-
larang itn mendustakan dan berpaling? (QS. 96:13) Tidakkah dia mengetabui
babwa sesunggubnya Allab melibat segala perbuatannya?(QS. 96:14) Ketghui-
lab, sungguh jika dia tidak berhenti (berbuat demikian), niscaya Kami tarik
ubnn-ubunnya, (QS. 96:15) (vaitn} ubun-ubun orang yang mendustakan
lagi durbaka. (QS. 96:16) Maka biarkanlah dia memanggil golongannya
{untnk menolongnya), (QS. 96:17) kelak Kami akan memangpil Malaikar
Zabaniyah, (QS. 96:18) sekali-kali jangan, janganlab kamn patuh kepada-
nya; dan sujud dan dekatkanlab (dirimu kepada Rabb). (QS. 96:19)

Allah Ta’ala memberitahukan tentang manusia, bahwa iz merupakan
makhliuk yang bisa senang, jahar, sombong, dan sewenang-wenang jika dia
meliharrya dirinya telah merasa cukup dan memiliki banyak harta. Kemudian
Dia memberikan peringatan, mengancam sekaligus menasihatinya, di mana
Dia berfirman: € 23 24, 3 0 b “Sesunggubnya banya kepada Rabb-mulzh
kembalifmu).” Yakni, hanya kepada Allah tempat kembali. Dan Dia akan
menghisabmu atas harza yang engkau miliki, dari mana engkau mengumpul-
kannya dan untuk apa pula engkau membelanjakannya.

Lebih lanjut, Allah T#’2la berfirman: 4 0 3118 . ¢ b 2373
“Bagaimana pendapatmn tentang orang yang melarang, seorang hamba ketika
dia mengerjakan shalat.” Ayat ini turun berkenaan dengan Abu Jahal, semoga
Allah melaknatnya, yang meagancam Nabi # jika akan mengersakan shalaz
di Bairullah. Kemudian Allah menasihati beliau dengan sesuaru yang lebih bak.
Untuk langkah pertama, di mana beliau berranya, € wigh G 56 o 223
“Bagaimana pendapatmu jika orang yang melarang it berada di atas kebonaran.”
Maksudaya, bagaimana dugaanmu jika orang yang engkau larang itu berada
di jalan yang lurus dalam perbuatanaya itu atau menyuruh untuk bertakwa
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melalui ucapannya, sedang dinimu yusiru melarang dan mengancamnya atas
shalat - yang d;ker]akannya itu, Oleh karena itu, Dia berfirman:

§ 7 obs 3 Y “Tidakkab dia mengetabui baknwa sesunggubrya Allah melibat
segala perbmnrzycz?” Maksudnya, tidaklah orang yang melarang rtu mengetabui
bahwa Aliah meltharya dan mendengar ucapannya serta akan memberi ganjaran
atas apa yang telah dia kerakan 1ro dengan ganiaran yaog benar-benar sempuzma.

Kemudzan, dengan nada mengancam dan mengintimidasi, Allah Ta’ala
berfirman, € <5 o3 o 9" 3 “Ketabuilah, sungenh jika dia tidak berbenti,” yakni
jika dia tidak kembali dari keingkaran dan pembangkanganaya itu, € w3
ireln e ¥ “Niscaya Kami tarik ubun-ubunnya,” yakni Kami akan warnai dia
dengan warna hitam pada hari Kiamat kelak. Selanjutnya, Dia berfirman,
§ ub\s 338 Lot ¥ “Yaitu nbun-ubun ovang yang mendustakan lagi durbaka.”
Yiitu ubun-ubun Abu Jahal yang penuh kebohongan dalam ucapannya dan
menyimpang dalam perbuatannya. € S Ej-\fl.e $ “Maka biarkanlab dia me
manggil golongannya (untuk menolongrya),” yakni kaum dan kelompoknya.
Maksudnya, hendaklah dia memanggil mereka untuk meminta pertolongan
kepada mereka. € L3 F 01 ¥ “Kelak Kami akan memanggil Malaikat
Zabaniyab.” Mereka itu adalah para Malaikat adzab, sehingga dia dapat me-
ngetahui, apakah pasukan kami yang menang ataukah pasukannya? Imam al-
Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, dia berkara: “Abu Jahal pernah
berkata, ‘Jika aku melithat Muhammad mengerjakan shalat di Ka'bah, niscaya
akan zku injak lehernya.” Kemudian Nabi & menéengar berita tersebut dan
berkata, 7Jika dia berani melakukan hal tersebut, pasti Malaikat akan meng-
hukumaya.” Demikianlah yang distwayatkan olsh at-Tirmidzi dan an-Nasa

Imam Ahmad, at-Tirmudz:, an-Nasad, dae Ibau Jazir meriwayatkan,
dan ini adalah fafazhnya dari thau *Abbas, di mana dia berkata: “Rasuluilals 48
pernah mengerjakan shalat di magam, lalu Abu Jahal bin Hisyam melewatinya
seraya berkata, ‘Hai Muhammad, bukankah aku telak melarangmu mengerja-
kan ini?’ Dia mengancam beliau. Maka Rasulullah # bersikap kasar terhadap-
nya seraya menghardiknya, lalu dia berkata, ‘Hai Muhammad, dengan apa
engkau mengancamku? Demi Allak, sesunggubnya aku memiliki kelompok
yang | lebih ba.nyak di lembah ini.” Lalu Allah menurunkan ayar:
£ U F U sy f:t-h 3 Maka biarkanlah dia memanggil golongannya (untuk
menolongnya). Kelak Kami akan memanggil Malatkat Zabaniyah.” Tbau ‘Abbas
mengatakan, “Seandainya dia memanggil kelompoknya, pasti Malaikar adzab
akan menimpakan adzab kepadanya saat itu juga.” AvTirmidzi mengatakan:
“Hadts ini hasan shah:h.”

Dan firman Allah Ta’ala: € 848 Y 38 b “Sekali-bali Jangan, janganiab
kamu patub kepadanya.” Maksudaya, hai Muhammad, janganlah kamu men-
taati larangannya itu, yaitu larangan untuk terus beribadah dan memperbanyak-
nya. Shalatiah sekehendak hatimu dan jangan engkau mempedulikannya,
karena Allah akan selalu menjaga dan menolongmu, dan Dia senantiasa me-
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meliharamu dan orang-orang. ¢ ._,,..l; ety ¥ "Dan sujnd dan dekatkanlab,”
Sebagaimana yang telah disebutkan hadits shahih di dalam Shabeh Muslim,
dari Abu Hurairah bahwa Rasulullah #& pernah bersabda:

(e 1 G 8 &) (e o n Lty

“Saat paling dekat antara seorang hamba dengan Rabb-nya adalah saat dia
melakukan sujud. Oleh karena itw, perbanyaklah doa”

I"’-._:L'iu]u.}fah & Juga bersupud saat membaca surar 4 =220 L2001 b dan
surat ¢ 3l [l 20 SL Ui k? :
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